BAB IV
PERSAMAAN, PERBEDAAN, DAN TITKSENTUH
Sufi Healing dan Meditasi Mahasi Sayadaw terhadap Pernapasan

Persaudaraan Setia Hati Terate UIN Sunan Ampel

Pernapasan merupakan sebuah ajaran yang sentral dalam setiap
perguruan pencak silat yang memiliki fungsi seperti yang telah dipaparkan pada
Bab sebelumnya. Di dalam ajaran pernapasan PSHT UIN Sunan Ampel Surabaya
memiliki karateristik yang berbeda dengan pernapasan yang diajarkan dalam
perguruan pencak silat lainnya. Pernapasan dalam penelitian ini ditinjau dari
beberapa aspek yaitu pengobatan yang bersifat psikologis, fisik, dan batin.

Untuk dapat melihat lebih jauh tentang ajaran pernapasan berikut
peneliti akan membandingkan konsep sufi healing dan meditasi vipassana
terhadap pernapasan PSHT UIN Sunan Ampel secara keseluruhan penulis akan
mencoba menganalisisnya melalui Bab ini.

. Persamaan
Metode sufi healing dan meditasi vipassana terhadap pernapasan
Persaudaraan Setia Hati Terate terdapat beberapa unsur persamaan diantaranya:
1. Konsentrasi
Metode sufi healing dan meditasi Mahasi Sayadaw dalam teknik
pelaksanaannya sama-sama mempunyai unsur konsentrasi. Meskipun dalam
sufi healing dan meditasi Mahasi Sayadaw objek dalam konsentrasi berbeda
tetapi unsur konsentrasi sangat diperlukan dalam melakukan kedua metode

tersebut.
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Objek adalah sesuatu yang menjadi pusat perhatian dalam shalat,
dhikir, atau meditasi. Jika tidak ada objek sama sekali maka pikiran manusia
akan mengembara kemana-mana. Perintah agama untuk dhikir, kontemplasi,
perenungan, meditasi, semedi atau apapun namanya adalah untuk
menghilangkan kotoran memori yang ada di dalam diri manusia. Lalu jiwa
diisi dengan energi positif yang berupa do’a dan lain-lainnya, sehingga hidup
terasa tenang.

Setiap pelaku pernapasan (meditasi) membutuhkan objek di dalam
mengarahkan pikiran atau jiwanya. Pada saat jiwa diarahkan terhadap sesuatu,
jiwa pergi meninggalkan tubuh sehingga kesadarannya dengan leluasa
berubah menjadi terasa di puncak ketinggian. Dengan demikian, jiwa menjadi
pengendali atas dirinya.'*®

Melihat anggota pesilat PSHT yang kesemuanya beragama Islam, jadi
pernapasan tersebut dijadikan sebagai cara yang mudah untuk mendekatkan
diri kepada Allah (muragabah). Jika diidentifikasi, maka metode sufi healing
dapat dikategorikan sebagai praktek pengobatan sufistik yang memiliki esensi
dan tujuan yang sama dengan pernapasan Persaudaraan Setia Hati Terate UIN
Sunan Ampel. Konsentrasi sufi healing terpusatkan pada dhikir (mengingat
Allah).

Sufi healing menjadikan shalat sebagai salah satu metode pengobatan,
yang mana di dalam shalat tersebut harus dilakukan dengan penuh ketenangan

dan konsentrasi agar mudah berkomunikasi dengan Allah. Tujuan utama

“Muhyiddin Abi Zakariya Yahya bin Syaraf an-Nawawi, Al-Adzkar, terj. Zeid Husein
Alhamid, (Bandung: Syirkah, 2005), 8.
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shalat adalah berdhikir kepada Allah. Karena shalat hakekatnya adalah dhikir,

sebagaimana firman Allah dalam surat Thaha ayat 14:
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“Sesungguhnya aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hak)
selain Aku, Maka sembahlah aku dan dirikanlah shalat untuk mengingat
aku. "

Agar dhikir tersebut bermakna, maka hati harus bisa menghadirkan
Allah dalam setiap kalimat atau gerakan-gerakan shalat yang sedang dijalani.
Objek di dalam shalat adalah membaca ayat-ayat suci Al-Qur’an dan
mengingat Allah. Objek di dalam dhikir adalah membaca kalimat. Thayyibah
baik secara lisan maupun di dalam hati. Termasuk objek di dalam dhikir juga
meditasi adalah memperhatikan keluar masuknya napas.

Baik organisasi PSHT maupun Vipassana memiliki kesamaan
pandangan bahwa Guru meditasi berperan penting atas tepat atau tidak
tepatnya satu teknik latihan meditasi bagi siswa. Dengan kemampuan mata-
batin dan keterampilan yang telah teruji seorang Guru dapat melihat masa lalu
kehidupan siswa dan diketahui teknik konsetrasi mana yang tepat untuk si
siswa. Sehingga diharapkan proses latihan berjalan secara efektif.

Menurut Subandi bahwa meditasi bukan suatu kemampuan kognitif,

melainkan suatu ketrampilan (skill) maka seseorang yang akan memberikan

0AI-Qur’an, 20:14.
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pelatihan meditasi sudah semestinya ia telah melaksanakannya dan
berpengalaman.®®*

Sedangkan meditasi Mahasi Sayadaw memusatkan perhatiannya pada
perenungan akan tiga karakteristik eksistensi sesuatu dan jalan pelepasannya:
Pengetahuan dan perenungan tentang ‘ketidak-permanenan” (anicca),
Pengetahuan dan perenungan tentang “Penderitaan” (dukkha), Pengetahuan
dan perenungan tentang “Tiada Inti / tanpa Roh (anatta). Secara ringkas
diterangkan oleh Mahesi bahwa kasunyatan makhluk hidup itu memiliki dua
unsur yakni bentuk dan batin, bahwa kedua bentuk tersebut dirangkai berdasar
sebab dan akibat, dan sebagaimana kedua unsur tadi selalu dalam keadaan
berubah, karena itu keduanya adalah tidak-kekal (anicca), dan perubahan
terus menerus tersebut adalah penderitaan dan tanpa-Roh atau tanpa inti
(anatta).™

Dengan bekal pengetahuan tentang kasunyataan makhluk hidup, maka
seorang siswa meditasi teknik vipassana pada saat mana ia sedang mengamati
objek di hadapannya maka dengan segera pula ia berkontemplasi dan
melakukan abstraksi sehingga seiring waktu ia menjadi terlatih, berwawasan
luas, dan akan mendapat Pandangan- Terang. Sebaiknya, sekalipun siswa
tersebut telah mahir dalam melatih vipassana yang diserti kontemplasi dengan
tiga karekteristik eksistensi makhluk hidup makan ia tidak akan sampai pada

Pelepasan dan Pandangan Terang (nibbana).

ISubandi, Psikoterapi Pendekatan Konvensional dan Kontemporer: Latihan Meditasi
Untuk Psikoterapi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), 190.
525ayadaw, 40 Mata, 22
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Berdasar penjelasan di atas maka diketahui bahwa sufi healing dan
meditasi vipassana memiliki kesamaan bahwa konsentrasi sangat menentukan
akan berhasil atau tidaknya latihan mental (meditasi) maupun pengobatan
seorang siswa dalam mencapai tujuan. Sedangkan perbedaan isi sama halnya
dengan tekniknya, hal tersebut dipengaruhi akar historis dan ajaran agamanya
masing-masing.

Pembersihan Batin

Pembersihan batin merupakan suatu metode untuk menyembuhkan
kotoran hati dari sifat-sifat yang tercela. Pernapasan Persaudaraan Setia Hati
Terate sebagai jalan untuk mengenal diri (jatidiri) tentunya terlebih dulu batin
harus bersih dari kotoran-kotoran hati. Metode sufi healing mengaitkan hal
ini pada tiga tahapan vyaitu: takhalli, tahalli, dan tajalli, sebagai tahap
pertama dalam mengurus hati, adalah membersihkan hati dari keterikatan
pada dunia. Hati, sebagai langkah pertama, harus dikosongkan. la disyaratkan
terbebas dari kecintaan terhadap dunia, anak, istri, harta dan segala keinginan
duniawi.

Dunia dan isinya, oleh para sufi, dipandang rendah. la bukan hakekat
tujuan manusia. Manakala kita meninggalkan dunia ini, harta akan sirna dan
lenyap. Hati yang sibuk pada dunia, saat ditinggalkannya, akan dihinggapi
kesedihan, kekecewaan, kepedihan dan penderitaan. Untuk melepaskan diri
dari segala bentuk kesedihan, lanjut para saleh sufi, seorang manusia harus

terlebih dulu melepaskan hatinya dari kecintaan pada dunia.
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Tahalli, sebagai tahap kedua berikutnya, adalah upaya pengisian hati
yang telah dikosongkan dengan isi yang lain, yaitu Allah (swt). Pada tahap
ini, hati harus selalu disibukkan dengan dhikir dan mengingat Allah. Dengan
mengingat Allah, melepas selain-Nya, akan mendatangkan kedamaian. Tidak
ada yang ditakutkan selain lepasnya Allah dari dalam hatinya. Hilangnya
dunia, bagi hati yang telah tahalli, tidak akan mengecewakan. Waktunya
sibuk hanya untuk Allah, bersenandung dalam dhikir. Pada saat tahalli,
lantaran kesibukan dengan mengingat dan berdhikir kepada Allah dalam
hatinya, anggota tubuh lainnya tergerak dengan sendirinya ikut bersenandung
dhikir. Lidahnya basah dengan lafadz kebesaran Allah yang tidak henti-
hentinya didengungkan setiap saat. Tangannya berdhikir untuk kebesaran
Tuhannya dalam berbuat. Begitu pula, mata, kaki, dan anggota tubuh yang
lain. Pada tahap ini, hati akan merasai ketenangan. Kegelisahannya bukan lagi
pada dunia yang menipu. Kesedihannya bukan pada anak dan istri yang tidak
akan menyertai kita saat maut menjemput. Kepedihannya bukan pada
syahwat badani yang seringkali memperosokkan pada kebinatangan. Tapi
hanya kepada Allah. Hatinya sedih jika tidak mengingat Allah dalam setiap
detik.

Setelah tahap pengosongan dan pengisian, sebagai tahap ketiga adalah
tajalli. Yaitu, tahapan dimana kebahagian sejati telah datang. la lenyap dalam
wilayah Jalla Jalaluh. 1a lebur bersama Allah dalam kenikmatan yang tidak
bisa dilukiskan. la bahagia dalam keridhoan-Nya. Pada tahap ini, para sufi

menyebutnya sebagai ma rifah, orang yang sempurna sebagai manusia luhur.
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Pembersihan batin juga merupakan hal yang penting dalam proses
meditasi vipassana. Proses pembersihan batin dalam vipassana melalui
pengembangan kebijaksanaan yang dilakukan dengan cara mengamati batin.
Ketika melakukan perenungan dengan memerhatikan ‘“naik, turun dan
sebagainya, seseorang akan melihat bahwa prosesproses ini muncul dan
lenyap secara berurutan dalam rentetan yang cepat. Setelah mengerti bahwa
segala sesuatu lenyap persis pada saat pencatatan, seorang Yogi mengetahui
bahwa tidak ada yang kekal. Pengetahuan tentang sifat tidak-kekal dari segala
sesuatu ini adalah anicca, pengetahuan kontemplatif (renungan) tentang
ketidakkekalan. Seorang Yogi kemudian mengerti bahwa keadaan selalu
berubah dari segala sesuatu ini menyedihkan dan bukan hal yang patut
diingini. Ini adalah dukkha, pengetahuan kontemplatif (renungan) tentang
penderitaan. Ketika menderita pelbagai perasaan yang menyakitan, himpunan
jasmani dan batin ini dipandang sebagai tumpukan penderitaan belaka. Ini
juga merupakan pengetahuan kontemplatif (renungan) tentang penderitaan.

Kemudian tersimak bahwa unsur-unsur jasmani dan batin tidak pernah
mengikuti kehendak seseorang, tetapi timbul menurut sifat-alami dan
pengondisian mereka sendiri. Ketika sedang sungguh-sungguh memerhatikan
proses-proses ini, seorang Yogi mengerti bahwa proses-proses ini tidak dapat
dikendalikan dan mereka bukan suatu pribadi atau entitas (ujud) kehidupan
ataupun diri. Ini adalah anatta, pengetahuan kontemplatif (renungan) tentang
bukandiri. Apabila seorang Yogi telah secara sempurna mengembangkan

pengetahuan tentang ketidakkekalan, penderitaan dan bukan-diri, ia akan
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mencapai nibbana. Sejak dahulu kala, para Buddha, para Arahat dan para
ariya (para muliawan) telah mencapai nibbana melalui metode vipassana ini.
Ini merupakan “highway”, jalan yang termudah dan paling langsung, menuju
nibbana. Vipassana terdiri dari empat satipatthana, penerapan perhatian, dan
itu adalah satipatthana yang sungguh merupakan “highway” menuju
nibbana.'>

Manusia yang melakukan meditasi dapat melihat hidup dan
sewajarnya, bahwa hidup ini dicengkram oleh anicca, dukkha, dan anatta
sehingga dapat menuju ke arah pembersihan batin, pembersihan sempurna,
dan pencapaian nibbana.'**

Bedasarkan penjelasan diatas, dalam metode sufi healing dan meditasi
vipassana dalam melihat pernapasan Persaudaraan Setia Hati Terate memiliki
kesamaan dalam pembersihan batin. Sufi healing membersinkan hati dari
penyakit-penyakit hati dan meditasi vipassana melepaskan diri dari tiga
karakteristik: anicca, dukkha, dan anatta sehingga dapat mencapai nibbana.

B. Perbedaan
Terdapat beberapa perbedaan antara metode sufi healing dan meditasi
vipassana dalam melihat pernapasan Persaudaraan Setia Hati Terate.diantaranya:
1. Alat Instrumen

Dalam hal penentuan alat (instrumen) yang digunakan dalam melihat

pernapasan Persaudaraan Setia Hati Terate. Sufi healing menjadikan hati

sebagai alat menyaksikan Tuhan dan menyerap pengetahuan yang benar,

1>35ayadaw, Satipatthana Vipassana, 57.
>Sayadaw, Meditasi Vipassana, 4.



106

sedangkan meditasi vipassana menjadikan pikiran sebagai alat yang
digunakan untuk bermeditasi, menganalisa eksistensi hidup dan pencerahan.

Perbedaan-perbedaan tersebut dikarenakan adanya konteks budaya
dan sumber ajaran/doktrin agama yang berbeda. Sebagai contoh, sufi healing
dengan teknik konsentrasi dhikir mengambil objek nama Tuhan
(Allah..Allah) yang dibaca secara berulang-berulang. Allah dalam keyakinan
seorang muslim adalah Satu, Dia Pencipta seluruh jagad raya beserta isinya,
Maha Pengasih Penyayang, Maha Mengetahui artinya Tuhan adalah sumber
dari segala pengetahuan. Dengan cara mengulang-ulang namaNya Yang Suci
dan sakral (dengan aturan tertentu) maka diharapkan seseorang terhubung
denganNYa sebagai Sumber Pengetahuan yang benar. Sehingga diharapkan
manusia memiliki pengetahuan dengan tanpa lagi ada keraguaan atau
kebohongan.

Begitupun dengan meditasi vipassana, dalam kepercayaan agama
Buddha tidak menyebut secara terang adanya Tuhan Pencipta Alam, yang ada
dan dominan adalah tema kesengsaraan (penderitaan) manusia dari roda
samsara akibat ketidaktahuan atas Jalan Pelepasan di dalam menjalani hidup
ini. Oleh sebab itu teknik konsentrasi meditasi vipassana yang disertai teknik
abstraksi bahwa terdapat perenungan tentang ketidak-permanenan segala
sesuatu, dan ketiadaan-inti, menjadi bekal menuju pelepasan dan mendapat
Pandangan-Terang, Dalam rangka penentuan bentuk latihan meditasi yang

tepat bagi satu siswa dan yang lainnya diperlukan peran Guru Meditasi.
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Perbedaannya hanya pada bentuk atau kegiatan pelatihanan serta
istilah penamaannya saja. Perbedaan diantara keduanya terletak pada objek
yang dipilih. Sufi healing merupakan suatu pengobatan atau penyembuhan
yang dilakukan dengan menggunakan konsep sufi, dengan tujuan menjadikan
seseorang lebih percaya diri dan untuk meningkatkan kondisi spiritual
seseorang cenderung memilih objek yang berkaitan dengan tema keTuhanan
dan serangkaian ibadah. Sedangkan objek meditasi vipassana dalam konsepsi
Mahasi, tidak mengharuskan objek penghormatan keagamaan namun objek
bisa diambil dari perwujudan-perwujudan eksistensi. Seperti, objek kasina,
empat unsur, dan lain-lain.

Orientasi meditasi secara umum adalah untuk mendapatkan kesadaran
tinggi. Namun demikian, dalam setiap tradisi agama pemaknaan tentang
“kesadaran tinggi” itu berbeda-beda. Hal tersebut memberi konsekuensi logis
dimungkinkan adanya perbedaan tujuan antara satu metode meditasi satu
dengan yang lainnya. Dalam penelitian ini, penulis juga menemukan bahwa
orientasi sufi healing dan orientasi meditasi vipassana dari Mahasi Sayadaw
terdapat perbedaan. Sufi healing berorientasi pada pencarian jatidiri dan
penyaksian Tuhan secara langsung dalam kerangka mendapat pengetahuan
yang benar dan tanpa keraguan.**Sedangkan meditasi vipassana berorientasi
pada Pencerahan (nibbana) sebagai jalan pembebasan (pelepasan) manusia

dari penderitaan-penderitaan yang membelenggunya (dukkha). Untuk

%Hasil wawancara dengan Mas Fahmi, Surabaya, pada tanggal 11 April 2016.
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menganalisa perbedaan tujuan meditasi tersebut, langkah pertama vyaitu
mengadakan analisa kausalitas dalam tradisi agama masing-masing.

Orientasi sufi healing pada penyaksian Tuhan secara langsung, dan
keyakinan bahwa dalam usaha manusia bermeditasi terdapat peran hati yang
pasrah kepada Tuhan, sudah tentu dilatarbelakangi oleh ajaran “doktrin”
agama teologi yang dianutnya. Organisasi PSHT menemukan bahwa metode
pernapasan (meditasi) mampu mengahatarkan seseorang pada pencapaian
jatidiri masnusia khususnya pesilat PSHT (sangkan paraning dumadi) dan
tujuan utama organisasi PSHT yaitu mendidik manusia berbudi luhur tau
benar salah dengan cara berusaha sedekat mungkin dengan Sang Pencipta
(Tuhan).*®

Sedangkan, orientasi meditasi vipassana Vipassana yang mengarah
pada pencapaian Pencerahan (nibbana) Diri dari penderitaan abadi manusia.
Orientasi tersebut disandarkan pada adanya analisa Buddha Gautama tentang
kehidupan secara menyeluruh yaitu manusia hidup penuh keterbatasan
penderitaan (dukkha).

Lahirnya penderitaan, ketidakpuasan, ketidaksenangan adalah karena
adanya nafsu keinginan (tanha) terhadap sensualitas, terhadap keinginan
menjadi, dan keinginan untuk tidak menjadi. Dan oleh karena ketidaktahuan
(anicca) seseorang terhadap jalan untuk membebaskan dari penderitaan
tersebut, maka ia akan terus berada pada siklus hidup (samsara) yang

melelahkan dari kelahiran, tua, sakit, mati, dan akan dilahirkan lagi

%Ibid.
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(tumimbal-lahir) berulang-ulang sesuai perbuatan-perbuatannya di kehidupan
sebelumnya (kamma) atau hukum sebab-akibat. Ketika seseorang belum
memahami semua proses tersebut dan belum menemukan cara untuk
membebaskannya (Jalan Mulia berunsur delapan), maka selamanya manusia
terbelenggu penderitaan.™’

Oleh sebab itu Buddha Gautama dan misi agamanya menaruh
perhatian yang besar pada persoalan “penderitaan manusia”, dibandingkan
perhatiannya terhadap tema ketuhanan (seperti rahmat Tuhan, otoritas Tuhan,
hubungan manusia dengan Tuhan atau tema-tema tentang alam kehidupan
setelah kematian, seperti surga). Sebagai langkah kongkrit maka disusunlah
langkah-langkah untuk membebaskan manusia dari derita yaitu “Jalan Mulia
berunsur delapan”, salah satunya adalah disiplin meditasi sebagai corak
latihan spiritualnya agama Buddha.

Sedangkan ketidakcenderungan Mahasi untuk mengaitkan latihan
(meditasi) spiritualnya dengan tema ketuhanan juga dipengaruhi oleh adanya
analisa Buddha Gautama atas konteks keberagamaan, yang mana pada masa
itu telah banyak salah tafsir dan penyimpangan, ada enam konteks,*® dua
diantaranya adalah sebagai berikut:

Pertama, Konteks kehidupan keberagamaan pada saat itu (Hinduisme
India) yang telah salah dalam menafsirkan perihal Rahmat dan Otoritas

Tuhan, sehingga manusia seolah-olah tidak memiliki otoritas atas dirinya,

"Jhon Bullitt, ”Apa itu Buddhisme Theravada” dalam Upa. Sasanasena Seng Hansen,
Tradisi Utama Buddhisme, (Yogyakarta: Insight Vidyasena Production, 2008), 7-8.
8Houston Smith, Agama-agama Manusia, terj. Saafroudin Bahar, (Jakarta:Yayasan Obor
Indonesia, 2001) 122.
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seperti: “Rahmat Tuhan ditafsirkan keliru sehingga tidak ada yang perlu lagi
dilakukan untuk mempengaruhi keselamatan pribadi manusia. Sedangkan
Otoritas Tuhan telah ditafsirkan secara lebih sederhana dan lebih buruk lagi,
bahwa tidak ada yang dapat diperbuat manusia”.*

Oleh karenanya, Buddha Gautama dan ajarannya menegaskan serta
berusaha menyadarkan pada masyarakatnya bahwa manusia sebagai pribadi
juga memiliki otoritas dan daya untuk mengatasi problema hidupnya sendiri.
Hal itu dapat terwujud apabila manusia mendisiplinkan dirinya dalam bentuk
latihan-latihan spiritual seperti meditasi yang la maksudkan. Singkatnya,
Buddha Gautama berusaha meluruskan pemikiran atau persepsi yang salah
dari manusia, menumbuhkan kepercayaan pada kemampuan yang dimiliki
manusia secara fitrah (kemandirian dan otoritas manusia atas dirinya) dan
bukan mengahapus Tuhan itu sendiri dan OtoritasNya. Sebab tidak
ditemukannya juga catatan atau literatur keagamaan yang menyatakan bahwa
la mengatakan Tuhan itu tidak ada.

Kedua, Konteks masyarakat pada saat itu gemar dengan renungan
pemikiran tema metafisis, dalam bentuk perdebatan yang tidak ada putus-
putusnya. Dimana menurut pandangan Buddha Gautama, kegiatan tersebut
tidak memberikan penyembuhan dan pembebasan manusia dari derita.
Beriknt ini contoh, salah seorang muridnya yang menanyakan seputar tema

metafisis: “apakah dunia ini abadi atau tidak? Apakah dunia ini berhingga

¥hid., 123.
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atau tidak? Apakah jiwa sama dengan badan? Apakah Buddha masih ada
setelah mati ataukah tidak ada lagi?”16o

Buddha Gautama tetap diam dan tidak memberikan jawaban. Adapun
jawabannya secara tidak langsung “perumpamaan anak panah yang dilumuri
racun”, berikut ini kutipan singkatnya saja:

“Saya tidak berbicara mengenai pandangan-pandangan ini karena hal itu
tidak membantu melenyapkan hawa nafsu, atau tumbuhnya ketenangan dan
nirwana. Dan apakah yang telah saya terangkan ? Yang telah saya terangkan
adalah mengenai penderitaaan, sebab musabab penderitaan, dan jalan untuk
melenyapkan penderitaan. Karena hal itu berguna. Oleh karena itu, para
muridku, anggaplah apa yang tidak saya terangkan itu sebagai tidak
diteraqgll<an, dan anggaplah apa yang telah saya terangkan itu sebagai telah
jelas.”

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa sebagai seorang Guru
berupaya agar para muridnya yang sedang melakukan “pelatihan untuk
penyembuhan diri dari derita (dukkha)” tidak terganggu dengan adanya
“hasrat” atau “keinginan” dari pertanyaan metafisis tersebut. Singkatnya,
yang namanya ‘“hasrat atau keinginan” (nafsu) itu sendiri merupakan sumber
derita (dukkha), walaupun sesuatu yang ingin dicari tahu (dipertanyakan)
tersebut adalah keagungan atau kekuasaan Realitas Mutlak.'®®

Kutipan penjelasan Buddha Gautama di atas juga mengandung makna

bahwa tidak cukup kiranya jika sesuatu yang bersifat metafisis itu dijelaskan

lbid., 124

*Ipid., 125.

%2Dalam disiplin spiritual di banyak tradisi (termasuk di Buddha, dan sufisme Islam),
seringkali kita jumpai bahwa tugas seorang murid adalah menjalan petunjuk atau aturan
disiplin meditasi atau pendekatan spiritual lainnya, dan berusaha semaksimal
menghindarkan atau menghilangkan segala rintangan yang datang, dan keluar dari aturan.
Proses mengalami suatu rangkaian disiplin lebih diutamakan, sebab para spiritualis
meyakini darinya akan muncul pengetahuan yang sesungguhnya, atau yang lainnya,
dimana hal tersebut tentunya dianggap lebih “terang” dan “gamblang” jika dibandingkan
dengan pengetahuan yang didapat dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan? Atau
pengetahuan yang didapat dari buku-buku.
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dengan lisan, menyadari hal tersebut dan menyadari kapasitas murid-
muridnya pada saat itu, maka yang terbaik adalah diam, serta mengatakan:

“Oleh karena itu, para muridku, anggaplah apa yang tidak saya
terangkan itu sebagai tidak diterangkan, dan anggaplah apa yang telah saya
terangkan itu sebagai telah jelas™.

Jadi, dasar pemikiran di ataslah yang menegaskan vipassana dan
konsep meditasinya (meditasi buddha) lebih mengarah pada usaha mandiri
manusia dalam rangka membebaskan dari penderitaannya dan tidak
mengaitkan usaha tersebut dengan Tuhan.

Dari analisa kausalitas di atas, diketahui bahwa secara garis besar hal
yang menyebabkan orientasi pernapasan (meditasi) PSHT UIN Sunan Ampel
Surabaya dalam pandangan meditasi sufi healing dan vipassana itu berbeda
terletak pada alat instrumen yang digunakan dalam metode sufi healing yaitu
hati dan meditasi vipassana menggunakan pikiran. Oleh karena itu sufi
healing menjadikan Tuhan sebagai titik akhir dalam metode penyembuhan
dan meditasi vipassana lebih kepada tahapan pencerahan (nibbana),
pembenahan diri pribadi sebagai manusia yang sempurna (Budha).

. Objek Konsentrasi

Objek merupakan sesuatu yang menjadi pusat perhatian saat
berkonsentrasi. Pernapasan Persaudaraan Setia Hati Terate membagi
beberapa objek konsentrasi menjadi dua bagian yaitu yang tampak dan
abstrak. Objek konsentrasi yang tampak dalam latihan pernapasan misalnya

pada keluarmasuknya napas, organ-organ pada tubuh, dan sebagainya.
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Sedangkan objek konsentrasi yang abstrak meliputi hitungan, dhikir, dan
membaca mantra dalam hati."®®

Sufi healing memilih objek konsentrasi dengan berdhikir karena
kegiatan dhikir dapat mempengaruhi ketenangan jiwa seseorang. Bila
berbicara tentang ketenangan jiwa maka tidak akan jauh dari pembahasan
tentang hati. Sebab, hati merupakan pusat dari kehidupan manusia. Amin
Syukur sependapat dengan Imam Al-Ghazali, bahwa hati tidak akan memiliki
kemampuan apapun bila hati tersebut terhalang oleh berbagai persoalan yang
menjadi tabir (hijab) berkembangnya potensi hati. Persoalan-persoalan yang
dimaksudkan disisni ialah Aubbud dunya (cinta dunia) dan adanya kotoran
dalam hati yang disebabkan oleh banyaknya dosa baik dosa besar maupun
dosa kecil.*®*

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulakan dhikrullah
(mengingat Allah) sebagai objek konsentrasi mampu memberikan ketenangan
dan ketentraman dalam hati, sebagaimana yang termaktup dalam firman
Allah surah Ar-Ra“d 13: 28 yaitu:
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'%Hasil wawancara dengan Mas Reza, Surabaya, pada tanggal 07 April 2016.
***Syukur, Sufi Healing, 78.
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Artinya: “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-
lah hati menjadi tenteram » 165

Menurut Amin Syukur, ada beberapa macam cara berdhikir,
diantaranya vyaitu dhikir dahir (suara keras), dhikir sir (suara hati), dhikir ruh
(suara roh/sikap dhikir), dhikir fi’li (dhikir aktivitas), dhikir afirmasi, dan
dhikir pernafasan. Dhikir dengan model yang terakhir ini bermanfaat untuk
proses penyembuhan fisik.**°

Sedangkan meditasi vipassana dalam objek konsentrasi memusatkan
pada perenungan dan pengamatan padd kegiatan meditasi itu sendiri. Seorang
Yogi harus merenungkan gerakan-gerakan dari setiap langkah. Ketika
seseorang sedang berjalan cepat, setiap langkah harus diperhatikan, masing-
masing sebagai “langkah kanan, langkah kiri.” Pikiran harus dipusatkan
secara tekun dan sungguh-sungguh pada tapak kaki dalam gerakan-gerakan
dari setiap langkah. Ketika seseorang sedang berjalan perlahan, setiap
langkah harus diperhatikan (dicatat) dalam dua bagian sebagai “mengangkat,
meletakkan.” Ketika seseorang sedang dalam posisi duduk, latihan

perenungan yang biasa mesti dilakukan dengan memerhatikan (mencatat)

gerakan-gerakan perut sebagai “naik, turun, naik, turun.” Cara perenungan

1% Al-Qur’an, 13:28
1%\, Amin Syukur, Terapi Hati dalam Seni Menata Hati, (Semarang: Pustaka Rizqi
Putra, 2009), 58-60.
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yang sama dengan mencatat gerakan-gerakan perut sebagai “naik, turun, naik,
turun” harus dilakukan juga ketika ia sedang dalam posisi berbaring.*®’

Jika didapati bahwa pikiran berkelana ketika sedang memerhatikan
“naik, turun,” pikiran tidak boleh dibiarkan terus berkelana tetapi harus
segera diperhatikan. Ketika pikiran berkhayal, ia harus diperhatikan (dicatat)
sebagai “berkhayal, berkhayal”; ketika berpikir sebagai “berpikir, berpikir”;
ketika pikiran pergi, ia harus diperhatikan (dicatat) sebagai “pergi, pergi”;
ketika pikiran sampai di suatu tempat, ia harus diperhatikan (dicatat) sebagai
“sampai, sampai,” dan sebagainya pada setiap kejadian, dan setelah itu
latihan biasa memerhatikan “naik, turun” mesti dilanjutkan. Apabila timbul
perasaan capai pada tangan, kaki, atau anggota badan lainnya, atau perasaan-
perasaan panas, tertusuk-tusuk, sakit atau gatal, perasaan-perasaan itu harus
segera diikuti dan dicatat sebagai “capai,” “panas,” “tertusuk-tusuk,” “sakit,”
“gatal,” dan sebagainya sesuai dengan kasusnya. Setelah itu latihan biasa
memerhatikan “naik, turun” harus diteruskan kembali. Ketika terjadi tindakan
menekuk atau merentang tangan atau kaki, atau menggerakkan leher atau
anggota badan, atau menggoyang badan, tindakan-tindakan itu mesti diikuti
dan dicatat satu per satu secara berurutan. Setelah itu kembali ke latihan biasa
memerhatikan “naik, turun.”

Objek-objek lain yang mesti direnungkan selama latihan akan
diberikan oleh guru-guru meditasi ketika memberikan pengarahan pada waktu

wawancara harian dengan para murid.

1%’Sayadaw, Satipatthana Vipassana, 53-54.
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Bedasarkan penjelasan diatas mengenai objek konsentrasi yang ad
pada metode sufi healing dan meditasi vipassana terdapat perbedaan. Metode
sufi healing memilih objek konsentrasi yang abstrak (tidak tampak) yaitu
dengan mengingat Tuhan (dhikir), sedangkan meditasi vipassana memilih
objek konsentrasi lebih kepada tahapan perenungan latihan menlakukan
meditasi vipassana yaitu dengan berjalan, duduk, tidur, dan sebagainya.

C. Titiksentuh

Meditasi PSHT secara teknis dan praktis terdapat dalam serangkaian
kegiatan olah napas yang dilakukan dengan berbagai posisi. Meditasi
Persaudaraan Setia Hati Terate UIN Sunan Ampel juga dijadikan sebagai latihan
dasar untuk melatih hati Pesilat untuk menjadi manusia yang berbudi luhur.
Metode sufi healing dan meditasi vipassana mengajarkan bahwa kebersihan hati
seseorang akan menjadikan seseorang berbudipekerti baik.

Tergolong sebagai teknik konsentrasi adalah sufi healing dan meditasi
vipassana adalah bentuk latihan konsentrasi yang berfokus perilaku dan sikap
individu yaitu perilaku atau sikap mana saja yang mengadung dorongan nafsu
serta keburukan untuk dihindarkan, sedangkan perilaku dan sikap mengandung
kebaikan adalah untuk dikembangkan. Jika metode sufi healing dirasa tidak
optimal atau banyak gangguan dari luar, maka seorang pesilat musti melakukan
khalwat. Khalwat tergolong sebagai bentuk latihan konsentrasi fisik yaitu
seseorang pergi mencari tempat yang tepat untuk melatih meditasi dan

meninggalkan segala kegiatan atau aktifitas harian untuk beberapa waktu.
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Prinsip dasar vipassana mengamati objek meditasi apa pun, baik yang
ada didalam diri maupun di luar, baik yang kasat, berbentuk (rupa), seperti
duduk, jalan, berdiri, makan, dan lain-lain, maupun yang bersifat halus atau
mental, pikiran (nama) seperti perasaan-perasaan yang muncul saat melakukan
gerakan (perasaan yang muncul saat berjalan atau makan dicatat), atau objek cita-
cita, sifat-sifat serakah, dan lain-lain. Setiap objek meditasi tersebut di atas akan
ditangkap oleh salah satu dari enam pintu indera, diamati dari materi dan
mentalnya, dilakukan pencatatan dalam batin secara berkesinambungan, dengan
menganalis berdasar tiga karakteristik eksistensi kehidupan: kesementaraan atau
“tidak kekal” (anicca), penderitaan (dukkha), dan tanpa-roh yang kekal/ketiadaan
inti (anatta).

Isi dari meditasi PSHT meliputi olah napas yang bersifat kasar maupun
halus dengan karakteristik konsentrasi, pengaturan napas, dan peningkatan pada
aspek spiritualitas (kerohanian). Kesemuannya itu merupakan nilai-nilai yang
harus diinternalisasikan pada diri pesilat sebelum dan saat bermeditasi, yang
kemudian diwujudkan dalam sikap serta perbuatan amal yang lebih nyata.
Seorang siswa pesilat yang secara sungguh mengamalkan nilai-nilai tersebut maka
semakin cepat pula proses ia dalam mencapai wushul (keterhubungan) dengan
Tuhan (Realitas Mutlak). Sebaliknya, ketika seorang siswa pesilat melakukan
berbagai macam teknik konsentrasi dalam pernapasan, namun tidak menyertakan
nilai, sikap, dan perilaku seperti di atas dan masih saja melanggar aturan berbudi

luhur yang menjadikan hati si pesilat kotor, maka meditasinya akan “hambar” atau

gagal.
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Hasil akhir dari pelatihan pernapasan (meditasi) PSHT dalam
pandangan sufi healing dan meditasi vipassana bermuara pada terbukanya pintu
hakekat jatidiri seorang pesilat. Dalam kerangka ilmu, hakekat berwujud
pengetahuan yang benar, tidak terdapat keraguan dan kekeliruan didalamnya,
sebab ilmu yang didapat oleh seseorang pada tahap ini bersumber dari pancaran
nur llahi yang melapangkan dada (hati) seseorang. Adapun kegiatan
penyusunannya dalam bentuk paparan lisan dan tulisan adalah bagian proses

artikulasi dari latihan yang diperoleh.



